BAB V
KESIMPULAN

51 Kesimpulan

“Bagaimana klasifikasi ornamen pada Graha Maria Annai VVelangkanni?”

Ornamen pada Graha Maria Annai Velangkanni diklasifikasikan berdasarkan letak
dari ornamen tersebut, yakni berdasarkan Gopuram (Gerbang), Plinth (Kaki), Mandapa
(Badan), dan Vimana (Kepala). Pada setiap bagian klasifikasi tersebut, didalam nya
terdapat beragam bentuk, jenis, hingga fungsi dari ornamen tersebut. Adapun jenis
ornamen yang ditemukan berupa jenis geometris, figuratif, fauna, flora, dan kaligrafi.
Sedangkan untuk fungsinya, terdapat fungsi mimetic ornament, applied ornament, dan
organic ornament. Ketiga jenis fungsi ini dapat ditemukan pada setiap bagian klasifikasi,
kecuali pada bagian Vimana atau kepala tidak terdapat fungsi ornamen berupa applied

ornament.

“Bagaimana makna ornamentasi pada Graha Maria Annai Velangkanni?”

Penelitian ornamen pada Graha Maria Annai Velangkanni dengan kajian semiotika
menghasilkan beberapa kesimpulan akan makna. Yang pertama, melalui perancangan
Graha Maria Annai Velangkanni Medan, dapat ditemukan berbagai tanda, keberadaan
tanda-tanda secara dominan dapat ditemukan melalui kehadiran ornamen-ornamen
langgam Hindu yang diterapkan pada gereja katolik. Selain langgam Hindu, juga
ditemukan adanya ornamen langgam Buddha dan Islam. Tanda-tanda ini ditemukan
melalui elemen visual dan interpretasi dari setiap ornamen. Adapun dari segi pemaknaan,
tanda-tanda ini tidak mengalami pergeseran makna meskipun penggunaan budaya lain
diterapkan pada Graha Maria Annai Velangkanni yang merupakan gereja katolik karena
makna dari tanda budaya baik dari Hindu, Buddha, hingga Islam, pada umumnya berupa

nilai kehidupan bermasyarakat maupun norma-norma kehidupan.

Yang kedua, berdasarkan hasil identifikasi tanda, tanda yang ditemukan berjumlah

total 45 tanda yang terbagi ke dalam 4 bagian klasifikasi berdasarkan letaknya. Pada bagian
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Gopuram atau Gerbang ditemukan 7 tipe ornamen, bagian Plinth atau Kaki ditemukan 15
tipe ornamen, bagian Mandapa atau badan ditemukan 18 tipe ornamen, dan bagian Vimana
atau kepala ditemukan 4 tipe ornamen. Dalam penggolongan tanda, semua ornamen dapat
digolongkan ke dalam indeks. Berdasarkan hal ini, indeksial yang merupakan hubungan
sebab akibat dari keberadaan tanda ini dapat disimpulkan bahwa semua tanda ini memiliki
suatu kepentingan dalam keberadaannya di Graha Maria Annai Velangkanni. Sedangkan,
tidak semua ornamen yang ditemukan merupakan ikon maupun simbol. Hal ini
dikarenakan beberapa ornamen yang ada hanya berupa elemen untuk menambah nilai

keindahan tanpa suatu makna simbolis tertentu.

Yang ketiga, berdasarkan jumlah tipe ornamen yang ditemukan, dapat terlihat pada
bagian Mandapa atau badan terdapat paling banyak dengan jumlah 18 tipe ornamen. Dari
18 tipe ornamen ini, semua nya dapat digolongkan ke dalam indeks dan simbol, kecuali
Altar, Awan Larat, dan Kaligrafi depan Altar yang tidak dapat digolongkan ke dalam ikon.
Berdasarkan hasil penggolongan tanda tersebut, dapat dikemukakan bahwa tanda-tanda ini
hadir didalam gereja sebagai wujud dari pengakuan iman umat katolik terhadap Tuhan yang

sekaligus juga merupakan simbol didalam gereja katolik.

Yang keempat, berdasarkan fungsi dari ornamen, fungsi ornamen yang terdapat
pada Graha Maria Annai Velangkanni didominasi dengan fungsi mimetic ornament,
dimana fungsi ini bersifat memiliki makna simbolis di baliknya dan merupakan simbol
yang berasal dari suatu kebudayaan, dalam objek studi ini, budaya tersebut dapat berupa
Katolik, Hindu, Buddha hingga Islam.

Yang kelima, berdasarkan jenis dari ornamen, jenis ornamen yang terdapat pada
Graha Maria Annai Velangkanni didominasi dengan ornamen berjenis tokoh/figuratif. Hal
ini dapat memperlihatkan hubungan antara jenis ornamen tersebut dengan gereja katolik,
seperti yang diketahui bahwa dalam gereja katolik identik dengan figuratif seperti salah
satunya pemujaan terhadap Yesus Kristus maupun terhadap Bunda Maria serta rasul-rasul

lainnya.

5.2 Saran

Penelitian seperti ini dapat diperbanyak untuk melengkapi dokumentasi dan studi
mengenai penerapan ornamen pada suatu bangunan terutama dengan pendekatan

semiotika. Dokumentasi akan nilai kebudayaan yang beragam dari berbagai daerah dan
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bagaimana proses inkulturasi akan sangat menarik, terlebih hal tersebut juga dapat
dilakukan sebagai wujud dari pelestarian budaya. Penelitian seperti ini juga dapat
menambah wawasan dan mengajak untuk melakukan proses penggalian nilai-nilai
kebudayaan yang dimiliki oleh suatu daerah untuk diterapkan ke dalam desain arsitektural
yang selain untuk kepentingan konteks wilayah, dapat juga sebagai resonansi dari
kebudayaan asal diterapkan pada suatu wilayah seperti Graha Maria Annai Velangkanni

yang merupakan resonansi dari budaya suku Tamil.
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